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KATA PENGANTAR

Perubahan Rencana Kerja Kecamatan Dukun Kabupaten
Gresik Tahun 2025 adalah dokumen perencanaan
pembangunan tahunan yang disusun  dengan
berpedoman pada Rencana Strategis Kecamatan Dukun
Kabupaten Gresik Tahun 2021 - 2026 serta Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah ( RPJMD )

Kabupaten Gresik Tahun 2021 — 2026, sesuai dengan
tugas pokok danfungsi yang
menjadi tanggung jawab Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik.

Perubahan Rencana Kerja Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik Tahun
2025 tersebut merupakan dasar evaluasi dan laporan pelaksanaan atas
kinerja pelaksanaan Rencana Strategis Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik
Tahun 2021 - 2026, menjadi bahan materi Musyawarah Perencanaan
Pembangunan. Kabupaten Gresik guna menyusun dokumen Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah ( RPJMD ) Tahun 2021 - 2026 serta
menjadi acuan dan pedoman bagi penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran
Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik Tahun 2025.

Perubahan Rencana Kerja Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik Tahun
2025 memuat Kebijakan, Program, dan Kegiatan Pembangunan yang
direncanakan pada Tahun 2025 berdasarkan hasil Forum Organisasi Perangkat
Daerah ( Forum OPD ) dan Musyawarah Rencana Pembangunan (Musrenbang)
Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik.

Sistematika penyusunan Perubahan Rencana Kerja Kecamatan Dukun
Kabupaten Gresik Tahun ini mengakomodasi amanat Undang-Undang Nomor
25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional,
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah, serta Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan tatacara reviu atas Laporan Kinerja

Instansi Pemerintah.
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Dengan disusunnya Perubahan Rencana Kerja Kecamatan Dukun
Kabupaten Gresik Tahun 2025, diharapkan semoga dapat diimplementasikan
sebaik-baiknya dalam menyusun perencanaan pembangunan daerah.

Namun demikian berbagai upaya korektif dari semua pihak senantiasa
diharapkan bagi penyempurnaan Rencana Kerja Kecamatan Dukun Kabupaten

Gresik pada masa mendatang.

25 Juli 2025
DUKUN

Pembina Tingkat |
NIP. 19830724 200112 1 001
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Perubahan Rencana Kerja Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik
Tahun 2025 merupakan dokumen perencanaan tahunan sebagai penjabaran
dari Dokumen Rencana Strategis Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik
Tahun 2021 — 2026. Penyusunan Rencana Kerja ini adalah implementasi dari
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dengan mengacu pada Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun
2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008
tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah, yang menjadi tanggung jawab
semua pihak dan pemangku kepentingan (stakeholders) berkaitan dengan
tugas pokok dan fungsi Kecamatan untuk dijadikan pedoman dalam
operasionalisasi peran masing-masing dalam pelaksanaan program kegiatan
tahunan.
Sebagai dokumen perencanaan tahunan, rencana kerja Kecamatan Dukun
tersebut merupakan dasar evaluasi dan laporan pelaksanaan atas kinerja

tahun terakhir pelaksanaan Rencana Strategis.

Proses penyusunan Perubahan Rencana Kerja Kecamatan Dukun

didasarkan pada penjaringan aspirasi yang secara formal diformulasikan
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melalui forum Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang)
Kecamatan sebagaimana diamanatkan pada Undang Undang Nomor 25
Tahun 2004, tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, dan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang
petunjuk teknis perjanjian kinerja,pelaporan kinerja dan tata cara reviu atas
laporan kinerja instansi pemerintah. Selanjutnya Rencana Kerja Kecamatan
Dukun Tahun 2025 ini akan menjadi bahan penyusunan Rencana Kerja
Anggaran ( RKA-SKPD ) dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran ( DPA-SKPD )
Kecamatan Dukun Tahun 2025, serta menjadi pedoman dan acuan dalam
melaksanakan program dan kegiatan selama tahun 2025 dan selanjutnya
akan dievaluasi melalui penilaian terhadap realisasi Dokumen Pelaksanaan
Anggaran Kecamatan Dukun untuk mengetahui realisasi pencapaian target

indikator kinerja dan penyerapan anggaran.

Perubahan Rencana Kerja Kecamatan Dukun yang memuat
kebijakan, program dan kegiatan prioritas pembangunan yang direncanakan
pada tahun 2025, dengan maksud untuk memberikan landasan dan pedoman
bagi semua pelaku pembangunan dalam melaksanakan tugas sebagai
manifestasi kegiatan pembangunan di Kecamatan Dukun. Dengan demikian
dokumen ini akan bermanfaat bagi Kecamatan dalam rangka untuk
mewujudkan keterpaduan dan menyinergikan serta mewujudkan visi dan misi
Kecamatan Dukun, pembiayaan pembangunan dari berbagai sumber
misalnya APBD dan swadaya masyarakat oleh karena itu program-program
pembangunan tertuang dalam Rencana Kerja Kecamatan Dukun Kabupaten
Gresik Tahun 2025.

Perubahan Rencana Kerja ( RENJA ) Kecamatan Dukun Tahun
2025 memuat usulan program dan kegiatan pembangunan sesuai dengan

tugas pokok dan fungsi Kecamatan Dukun serta kerangka pendanaan daerah,
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RENCANA KERJA

1.2.

Renstra serta tindak lanjutnya dengan proses Penyusunan RAPBD dan
mengacu kepada Rancangan RKPD Kabupaten Gresik Tahun 2025 serta

hasil evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan periode tahun sebelumnya.

KETERKAITAN RENJA DENGAN DOKUMEN RKPD, RENSTRA, RENJA K/L
DAN RENJA PROVINSYKABUPATEN/KOTA

Dipedomani Ped
RENSTRA KL RENJAKL |
Pem.
Dlpe-:omamT Diacu ? Pusat
RPJP NAS {250l ppgm NAS  |-2uebarkay RKP
'S
1 Diacu Diperhatikan ! Diserasikan melalui .
Musrenbang -
y v - 1
RPJPD Dipedomany | RPJMD Dyabarkan RKPD ;
Dipedomani Diacu l ‘ Dpem.h
| aera
RENSTRA Dipedomany RENJA |
SKPD SKPD {
|

LANDASAN HUKUM

Adapun ketentuan peraturan perundangan sebagai landasan
penyusunan Rencana Kerja SKPD Kecamatan Tahun 2023, antara lain
meliputi :

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 No. 126, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4438);
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4.

10.

11.

12.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,
sebagaimana telah diubah kedua kalinya dengan Undang-Undang Nomor
9 Tahun 2015;

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2004 tentang Rencana Kerja
Pemerintah ;

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tatacara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4817);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerabh;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;
Peraturan Daerah Nomor 06 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tatacara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 10 Tahun 2017 tentang
Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2016 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2016 — 2021;

Peraturan Bupati Gresik Nomor 70 tahun 2016 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Kecamatan

Kabupaten Gresik.
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13.

14.

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun
2023 tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Dalam Negeri
Nomor 050—5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi
dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodesikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah.
Peraturan Bupati Gresik Nomor 27 Tahun 2025 tanggal 26 Juni 2025
tentang Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
Kabupaten Gresik Tahun 2025

Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang

Dokumen-Dokumen Perencanaan Pembangunan yang harus dimiliki oleh

Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik adalah :

1.

Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah ( Renstra-SKPD )
Kecamatan Dukun;

Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah ( Renja-SKPD )
Kecamatan Dukun;

Rencana Kegiatan dan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah ( RKA-
SKPD ) Kecamatan Dukun;

Rencana Kinerja Tahunan ( RKT ) Kecamatan Dukun;

Dokumen Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah ( DPA
— SKPD ) Kecamatan Dukun;

Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran Satuan Kerja Perangkat
Daerah ( DPPA SKPD ) Kecamatan Dukun.

MAKSUD DAN TUJUAN

1.3.1. Maksud

Maksud disusunnya Perubahan Rencana Kerja ( Renja ) Kecamatan
Dukun Kabupaten Gresik tahun 2025 adalah untuk menyusun
dokumen perencanaan tahunan sebagai langkah operasional dari

perencanaan jangka menengah atau Rencana Strategis (Renstra)
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1.3.2. Tujuan

Perubahan Rencana Kerja Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik Tahun

2025 adalah sebagai pedoman penyusunan kebijakan dan prioritas

pembangunan di Kecamatan Dukun. Disamping itu Rencana Kerja

Kecamatan Dukun ini juga digunakan sebagai evaluasi kegiatan tahun

sebelumnya guna penyusunan kegiatan tahun mendatang.

Adapun tujuan disusunnya Perubahan Renja Kecamatan Dukun

Kabupaten Gresik tahun 2025 adalah :

1. Menjabarkan arahan Renstra Kecamatan DukunKabupaten Gresik
tahun 2021 - 2026 kedalam Rencana Kerja yang dilaksanakan
Kecamatan Dukun pada Tahun 2025.

2. Mengintegrasikan antara perencanaan Pemerintah Kabupaten
Gresik dengan perencanaan OPD, dalam hal ini penyusunan
Rencana Kerja Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik mengacu pada
rancangan awal Rencana Kerja Pemerintah Kabupaten Gresik dan
Rencana Kerja Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik tahun 2023 ini
merupakan bahan finalisasi Rencana Kerja Pemerintah Kabupaten
Gresik.

3. Sebagai pedoman penyusunan KUA PPAS, RKA OPD Tahun 2025
dan DPA OPD Tahun 2025.

1.4. SISTEMATIKA PENULISAN

BAB |

: PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Landasan Hukum
1.3. Maksud dan Tujuan

1.4. Sistematika Penulisan
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BAB Il : EVALUASI PELAKSANAAN RENJA KECAMATAN DUKUN

TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Kecamatan Dukun Tahun Lalu dan
Capaian Renstra Kecamatan Dukun

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Kecamatan Dukun

2.3.Isu — isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi
Kecamatan Dukun

2.4. Rancangan Awal RKPD

2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan masyarakat

BAB Il : TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1

3.2
3.3

Telaahan terhadap kebijakan Nasional dan sebagaimana
dimaksud, yaitu penelaahan yang menyangkut arah kebijakan
dan prioritas pembangunan nasional dan yang terkait dengan
tugas pokok dan fungsi SKPD

Tujuan dan sasaran Renja SKPD

Program dan kegiatan

BAB IV : RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
BABV : PENUTUP

LAMPIRAN




BAB I
EVALUASI PELAKSANAAN
RENJA TAHUN LALU
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BAB 1I
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA TRIWULAN |
TAHUN 2025 KECAMATAN DUKUN

2.1. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Triwulan | Tahun
2025
Perubahan Rencana Kerja Kecamatan Dukun merupakan dokumen

perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun yang meliputi
penjabaran perencanaan tahunan dan Rencana Strategis Kecamatan Dukun
Tercapai tidaknya pelaksanaan kegiatan — kegiatan atau program yang telah
disusun dapat dilihat berdasarkan Laporan Akuntabilitas Kinerja Pemerintah.

Akuntabillitas merupakan suatu bentuk perwujudan kewajiban untuk
mempertanggung jawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi
organisasi dalam mencapai tujuan — tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan,
melalui suatu media pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara periodik.
Terkait dengan hal tersebut Perubahan Rencana Kerja Kecamatan Dukun ini
menyajikan dasar pengukuran kinerja kegiatan dan Pengukuran Kinerja Sasaran
dari hasil apa yang telah diraih atau dilaksanakan oleh Kecamatan Dukun selama
tahun 2025 tahun berjalan serta perkiraan target anggaran Tahun 2025. Sejalan
dengan berjalannya waktu, pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Kecamatan
Dukun Triwulan | Tahun 2025 telah terlewati. Berbagai program dan kegiatan
pembangunan yang dituangkan dalam Monev Renja Perangkat Daerah Kecamatan
Dukun Triwulan | Tahun 2025 telah dilaksanakan dan untuk mengetahui hasil-hasil
yang telah dicapai maka perlu dilakukan evaluasi secara menyeluruh.

Pengukuran kinerja kegiatan dan Pengukuran Kinerja Sasaran melelui

tahapan Penetapan indikator Kinerja yang telah ditetapkan pada Renja Tahun 2025
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dan Capaian Analisis Kinerja sampai dengan indikator kinerja kegiatan triwulan |
Tahun Anggaran 2025.
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PERUBAHAN KECAMATAN DUKUN TAHUN 2025
RENCANA KERJA

2.2. ANALISIS KINERJA PELAYANAN SKPD

Analisis Kinerja Pelayanan SKPD sangat diperlukan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab keberhasilan dan ketidakberhasilan
kinerja yang pada akhirnya dapat disimpulkan adanya masalah kinerja
sebagai bahan pengambilan keputusan manajemen untuk meningkatkan
kinerja melalui alokasi, distribusi dan regulasi. Kecamatan Dukun Kabupaten
Gresik sebagai Satuan Kerja Perangkat Daerah yang didalamnya terdapat
beberapa Sub Pelaksana baik setingkat Bidang maupun Seksi sebagai
pelaksana program dan kegiatan maka segala pencapaian komponen Renstra
tidak dapat dilepaskan dengan tugas dan fungsi masing-masing Sub
Pelaksana Program dan Kegiatan sesuai dengan tingkat kewenangan yang
diberikan.

Secara garis besar sasaran-sasaran yang telah ditetapkan dalam
Rencana Kinerja Tahun 2023, telah dapat dicapai oleh Kecamatan Dukun
Kabupaten Gresik dengan performance kinerja Kecamatan Dukun pada tahun
2023, adalah sebagai berikut :

1. Seksi Pemerintahan menyelenggarakan fungsi :
a. Penyusunan program dan kegiatan bidang pemerintahan ;
b. Pelaksanaan kegiatan pelayanan pemerintahan umum ;
c. Pembinaan penyelenggaraan pemerintahan Desa / Kelurahan ;
d. Pelaksanaan fasilitasi penyelenggaraan pemerintah Desa / Kelurahan ;
e. Pelaksanaan pemrosesan usulan pelantikan penjabat Sementara

Kepala Desa;

—h

Pengkoordinasian administrasi pertanahan ;
h. Penyelenggaraan pelayanan administrasi kependudukan di kecamatan;
i. Pelaksanaan fasilitasi penyusunan Peraturan Desa, penyusunan

Anggaran dan Pendapatan Desa ,Alokasi Dana Desa dan laporan
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pertanggungjawaban Kepala Desa,Kerjasama Desa serta penyelesaian
perselisihan antar desa;

Pelaksanaan tugas pembantuan terhadap pelaksanaan pembebasan
tanah milik dan pelepasan hak yang akan dipergunakan untuk
kepentingan pembangunan, serta peralihan status tanah negara
menjadi tanah milik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku ;

Pelaksanaan monitoring dan inventarisasi penggunaan tanah terlantar,
tanah Negara bebas, dan tanah timbul di wilayah kerjanya ;
Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Camat sesuai dengan

bidang tugasnya.

2. Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum menyelenggarakan fungsi :

a.

Penyusunan program dan kegiatan bidang ketentraman dan Ketertiban
umum dan perlindungan masyarakat ;

Pelaksanaan koordinasi  ketentraman ,ketertiban umum dan
perlindungan masyarakat;

Pelaksanaan kebijakan teknis ketentraman,ketertiban umum serta
perlindungan masyarakat;

Pelaksanaan tugas pembantuan operasional penegakan dan
pelaksanaan peraturan daerah dan peraturan bupati sera peraturan
perundang-undangan lainnya di wilayah kerjanya;

Pelaksanaan penyediaan data keamanan dan ketertiban umum serta
perlindungan masyarakat ;

Pemprosesan rekomendasi persyaratan perjinan tertentu yang
berhubungan dengan ketertiban umum ;

Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan keamanan dan

ketertiban umum,perlindungan masyarakat dan kerusakan lingkungan ;
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h.

Pemrosesan rekomendasi persyaratan perizinan tertentu yang
berhubungan dengan ketertiban umum sesuai dengan peraturan
perundang-undangan ;

Pelaksanaan pemantauan, pencegahan dan pengambilan sumber daya
alam tanpa izin dan dapat mengganggu serta membahayakan makluk
hidup dan kelestarian lingkugan;

Pembantauan operasional penegakan dan pelaksanaan Peraturan
Daerah dan Peraturan Kepala Daerah serta Peraturan Perundang-
undangan lainnya di wilayah kerjanya;

Pelaksanaa koordinasi dalam rangka antisipasi bencana alam; dan
Pelaksanaan tugas lain yan diberikan oleh Camat sesuai dengan
bidang tugasnya.

3. Seksi Ekonomi menyelenggarakan fungsi :

a.

Penyusunan perencanaan program dan kegiatan pemanfaatan potensi
dan peningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakat;

Pelaksanaan koordinasi pemanfaatan potensi dan peningkatan
pertumbuhan ekonomi masyarakat;

Pelaksanaan pembinaan pemanfaaatan potensi dan peningkatan
pertumbuhan ekonomi masyarakat ;

Pelaksanaan fasilitasi pemanfaatan potensi dan peningkastan
pertumbuhan ekonomi masyarakat;

Pelaksanaaan pemberdayaaam pemanfaatan potensi dan peningkatan
pertumbuhan ekonomi masysrakat;

Pelaksanaan pungutan atas pajak dan retribusi daerah tertentu d |
kecamatan sesuai ketentuan perundangan;

Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi harga sembilan bahan pokok;
Pengawasan penyaluran dan pengembalian dana bergulir program

pemerintah;
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Pemrosesan rekomendasi persyaratan perizinan tertentu bidang urusan
ekonomi ; dan
Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Camat sesuai

dengan bidang tugasnya.

4. Seksi Pembangunan menyelenggarakan fungsi :

a.
b.

Penyusunan perencanaan program dan kegiatan pembangunan,;
Penyelenggaraan pengkoordinasian usulan program pembangunan
desa atau kelurahan;

Pelaksanaan fasilitasi dan mengkoordinasian penyelenggaraan
pembangunan di kecamatan;

Pemrosesan rekomendasi persyaratan perizinan tertentu yang
berhubungan dengan bidang urusan pembangunan sesuai dengan
perundang-undangan

Pelaksanaan fasilitasi pendataan dan pendayagunaan teknologi tepat
guna; dan

Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Camat sesuai

dengan bidang tugasnya.

5. Seksi Kesejahteraan Rakyat menyelenggarakan fungsi :

a.
b.

Penyusunan program dan kegiatan kesejahteraan rakyat ;
Pelaksanaan kebijakan teknis dan fasilitasi penyelenggaraan
pendidikan formal dan non fomal ;

Pelaksanaan koordinasi pembinaan dan pengawasan kegiatan program
kesehatan,pendidikan, generasi muda, keolahragaan,
kebudayaan,kepramukaan sera peranan wanita;

Pelaksanaan koordinasi dan fasilitasi pembinaan kerukunan hidup antar

umat beragama,;
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e.

Pelaksanaan  koordinasi  pencegahan dan  penanggulangan
penyalahgunaan obat,narkotika,psikotropika,zat adiktif, dan bahan
berbahaya lainnya;

Pelaksanaan pembinaan dan pendataan masyarakat penyandang
masalah sosial dan kemiskinan serta fasilitasi pemberian bantuan
masalah sosial;

Pelaksanaan fasilitasi kegiatan organisasi dan lembaga sosial
kemasyarakatan dan lembaga swadaya masyarakat;

Pemrosesan rekomendasi persyaratan perizinan tertentu yang
berhubungan dengan kesejahteraan rakyat; dan

Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan

Adapun Pelaksanaan program dan kegiatan Perubahan Rencana

Kerja SKPD pada tahun 2023 terhadap capaian Renstra SKPD Kecamatan

Dukun dapat dilihat pada lampiran Capaian Kinerja dan Kegiatan.

Sedangkan realisasi indikator sasaran Nilai SKM Kecamatan Dukun

pada tahun 2023 mencapai 92,24%. Apabila dibandingkan dengan target

realisasi Rensta, maka capaian kinerjanya sudah mencapai 99,9%, sehingga

diharapkan pada akhir periode Renstra dapat memenuhi target yang

ditetapkan

Keberhasilan Capaian Kinerja tersebut didukung oleh beberapa faktor

antara lain :

a.

Adanya Standar Pelayanan Publik ( SPP ) dan Standart Operasional
Pelayanan ( SOP ) yang mendukung penyelenggaraan pelayanan publik;
Adanya perbaikan sarana dan prasarana pelayanan;

Adanya sarana pengaduan pelayanan, baik melalui kotak saran, saluran
telepon maupun email;

Adanya dukungan dan partisipasi masyarakat yang tinggi;
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e. Adanya koordinasi dan kerja sama antar personil dilingkungan
Kecamatan dan sinergitas dengan lintas sektoral, Ilembaga
kemasyarakatan dan masyarakat.

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja maka tingkat hasil capaian kinerja

Kecamatan Dukun dapat disampaikan pada

Tabel 2.2. (T-C.30)

Pencapaian Kinerja Pelayanan OPD Kecamatan Dukun

Realisasi . Catatan
S Target Renstra ] Proyeksi o
Capaian Analisis
No. ) P | IKK
Indikator M 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026
(n-2) | (n-2) | (n-2) | (n-2) | (n-2) | (n-2) | (n-2) | (n-2)
Nilai Indeks
Kepuasan
1. Masyarakat 92% | 93% | 94% | 94% | 92.2% | 93% | 94% | 94%
pelayanan
Kecamatan

2.3. ISU - ISU PENTING PENYELENGGARAAN TUGAS DAN FUNGSI SKPD

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan tugas pokok dan
fungsi Kecamatan Dukun sejauh ini dapat diuraikan tingkat kinerja pelayanan
SKPD di dukung 5 ( delapan ) program dan 10 ( sepuluh ) kegiatan yang
dilaksanakan pada tahun 2023. Pelaksanaan program dan kegiatan dalam
mendukung pencapaian sasaran tersebut dapat dikatakan berhasil dengan
sangat baik.

Adapun permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam hal
pelayanan baik di Bidang Pembangunan, Pemerintahan Umum,
Kesejahteraan Rakyat, Ekonomi dan Ketentraman dan Ketertiban wilayah
dapat diidentifikasi sebagai berikut :

Permasalahan :




PERUBAHAN KECAMATAN DUKUN TAHUN 2025
RENCANA KERJA

1.

Kompetensi SDM dalam bidang teknologi dan informasi serta kebutuhan
analis dan pengolah data dibidang pelayanan, pemerintahan, ekonomi,
pembangunan, Kesra dan Trantib, masih perlu dimaksimalkan dalam
menjalankan tugas-tugasnya, termasuk dalam pelaksanaan tugas-tugas
teknis tertentu yang membutuhkan pelatihan dan bimbingan teknis;
Sarana dan prasarana pelayanan yang masih kurang layak/representatif,
apalagi Kecamatan Dukun sebagai tempat pelayanan cetak e-KTP
sebanyak 5 (lima) kecamatan yaitu Dukun, Bungah, Panceng, Sidayu dan
Ujung Pangkah;

Adanya Refocusing Anggaran yang menyebabkan beberapa kegiatan

terhambat pelaksanaannya.

Sedangkan upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kualitas

pelayanan publik dalam rangka meningkatkan Capaian Kinerja antara lain :

1.

Reformasi Birokrasi atau penataan Sumber Daya Manusia.
Meningkatkan pengetahuan dan keamampuan SDM Aparatur melalui

pembinaan, sosialisasi, bimtek dan diklat;

Peningkatan Sarana dan prasarana
a. Menyediakan tempat pelayanan yang nyaman dan representatif bagi
warga masyarakat ( adanya ruang tunggu, ruang merokok, ruang
laktasi, taman baca, tempat parkir, alat pemadam kebakaran dan toilet
dan titik kumpul )
b. Mengupayakan fasilitas penyebarluasan informasi kepada masyarakat
melalui papan pengumuman, leaflet dan website yang dapat diakses

oleh seluruh masyarakat

3. Upaya-upaya lain yang perlu dilakukan antara lain :

a. Meningkatkan koordinasi dengan Dinas/Instansi melalui kegiatan

Konferensi Dinas, Kepala Desa dan Perangkat Desa
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b. Meningkatkan sinergitas dengan lembaga kemasyarakatan

c. Menyederhanakan prosedur pelayanan dengan tetap mengedepankan
aturan yang telah ditetapkan ( SOP )

d. Menyusun dan mensosialisasikan Standar Pelayanan Publik ( SPP )

e. Menanggapi setiap ada pengaduan masyarakat untuk segera
diselesaikan.

Formulasi isu — isu penting berupa rekomendasi dan catatan yang
strategis untuk ditindaklanjuti dalam perumusan program dan kegiatan
prioritas tahun yang direncanakan, adalah :

a. Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan Publik.
b. Program Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan

c. Program Koordinasi Ketentraman dan Ketertiban Umum

d. Program Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa

e. Program Penunjang Urusan Pemerintahan daerah




PERUBAHAN KECAMATAN DUKUN TAHUN 2025
RENCANA KERJA

2.4. REVIEW TERHADAP RANCANGAN AWAL RKPD

Rancangan Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah ( RKPD )
Kabupaten Gresik Tahun 2025 dirumuskan dari hasil musyawarah
perencanaan ( Bottum up ) Kecamatan ( Musrenbangkec ) berdasarkan
usulan program dan kegiatan dari Desa/Kelurahan yang termuat Rencana
Kerja (Renja) Tahun 2025.

Perubahan Rencana Kerja (Renja) Kecamatan Dukun Kabupaten
Gresik Tahun 2025 yang memuat usulan program dan kegiatan Tahun 2025
tersebut dijadikan bahan dan pembahasan Musyawarah Rencana
Pembangunan (Musrenbang) Kabupaten untuk disusun menjadi Rancangan
Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Gresik Tahun 2025.

Berdasarkan riveuw Perubahan Rencana Kerja Kecamatan Dukun
Tahun 2025 dan analisa kebutuhan pelaksanaan kinerja pelayanan
Kecamatan Dukun dengan hasil sebagai berikut :

1. Dengan adanya Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang  Klasifikasi, kodefikasi dan nomenklatur perencanaan
pembangunan dan keuangan daerah, maka untuk penyusunan Rencana
Kerja Tahun 2025 program, kegiatan dan sub kegiatan menyesuaikan.

2. Program dan kegiatan pada tahun 2024 yang masih dibutuhkan, maka
tetap diusulkan pelaksanaannya pada tahun 2025.

3. Anggaran tersebut diprioritaskan untuk belanja barang dan jasa serta
belanja modal untuk meningkatkan sarana dan prasarana pelayanan,
sehingga diharapkan pada akhir periode Renstra, tujuan dapat tercapai

sesuai target.
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PERUBAHAN KECAMATAN DUKUN TAHUN 2025

RENCANA KERJA

2.5. PENELAAHAN USULAN PROGRAM DAN KEGIATAN MASYARAKAT

Program dan kegiatan yang diusulkan oleh Kepala Desa yang terdiri
dari 5 ( lima ) prioritas, baik secara langsung maupun dari hasil Musyawarah
Rencana Pembangunan Kecamatan yang kemudian diseleksi untuk di
sesuaikan dengan isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi
Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik.

Program dan kegiatan yang sesuai dengan penyelenggaraan tugas
dan fungsi Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik akan di akomodir dalam
rancangan Rencana Kerja (Renja) Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik
Tahun 2025 untuk di Musyawarahkan dalam Forum SKPD, dan kemudian di
sepakati untuk dijadikan program dan kegiatan yang akan dilaksanakan pada

Tahun 2025. Hal tersebut bisa dilihat pada Lampiran Tabel 2.4

Table 2.4 (Tabel T-C.32)
Usulan Proram dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan Tahun 2025
Kabupaten Gresik
OPD Kecamatan dukun

Program/Kegiatan/Sub . . R Besaran
No.
Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Nolume Catatan
1 2 3 5 5
KECAMATAN DUKUN 4.038.630.808
PROGRAM
PENUNJANG URUSAN Persentase ketercapaian sasaran program
P Rah AN oPD 3.788.856.306
KABUPATEN/KOTA
gg:‘en;nana;r;,n dan Kec. Dukun, Jumlah dokumen perencanaan,
Evalguas??(inerja Ds. penganggaran dan evaluasi kinerja 7.500.000
Perangkat Daerah Sembunganyar | Perangkat daerah
Penyusunan Dokumen Kec. Dukun,
Perencanaan Perangkat Ds. Jumlah dokumen perencanaan dan
Daerah Sembunganyar penganggaran OPD 3.000.000
Koodinasi dan
Penyusunan Laporan Kec. Dukun, . T
Capaian Kinerja dan Ds. Jumlah laporan capaian dan realisasi kinerja
Ikhtisar Realisasi Kinerja Sembunganyar yang disusun 2500.000
SKPD
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- Kec. Dukun,
Evaluasi Kinerja Ds Jumlah laporan kinerja yang dievaluasi
Perangkat Daerah . p Jayang 2.000.000
Sembunganyar
L . Kec. Dukun, . L .
Administrasi Keuangan Ds Jumlah penyediaan administrasi keuangan
Perangkat Daerah . Perangkat Daerah 3.338.963.494
Sembunganyar
. " Kec. Dukun
Penyediaan Gaji dan ’ . .
Tunjangan ASN Ds. Jumlah pembayaran gaji dan tunjangan ASN 3.335.863.494
Sembunganyar
Koordinasi dan Kec. Dukun,
Penyusunan Laporan Ds Jumlah laporan keuangan yang disusun
Keuangan Akhir Tahun ' 3.100.000
Sembunganyar
SKPD
L . Kec. Dukun, . L .
Administrasi Umum Ds Jumlah penyediaan administrasi umum
Perangkat Daerah . Perangkat Daerah 162.287.812
Sembunganyar
Ee;r;;/lzciliaan Komponen Kec. Dukun,
Listrik/Penerangan Ds. Jumlah penyediaan komponen dan alat listrik 20.874.180
Sembunganyar
Bangunan Kantor
Penyediaan Peralatan Kec.DIzUkun, Jumlah penyediaan peralatan dan
dan Perlengkapan Kantor Sembunganyar perlengkapan kantor 27.506.313
. Kec. Dukun
Penyediaan Bahan ’ . .
Logistik Ds. Jumlah penyediaan bahan logistik 27.888.580
Sembunganyar
Penyediaan Barang Kec. Dukun,
Cetakan dan Ds. Jumlah barang cetakan dan penggandaan
Penggandaan Sembunganyar 13.272.539
Penyediaan Bahan Kec. Dukun,
Bacaan dan Peraturan Ds. Jumlah penyediaan bahan bacaan/majalah
1.944.000
Perundang-Undangan Sembunganyar
Eggﬁfgggg:?o}::ﬁgsi Kec.D2ukun, Jumlah pelaksanaan rapat-rapat koordinasi
. dan konsultasi 16.390.000
SKPD Sembunganyar
D_ukungan Pelgksanaan Kec. Dukun, Jumlah Dokumen Dukungan Pelaksanaan
Sistem Pemerintahan Ds. Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik 45.412.200
Berbasis Elektronik Sembunganyar T
Penyediaan Jasa Kec. Dukun, Jumlah fasilitasi penyediaan jasa
Penunjang Urusan Ds. - penyediaan J
: penunjang urusan Pemerintahan Daerah 187.810.000
Pemerintahan Daerah Sembunganyar
Penyediaan Jasa Kec. Dukun, A S
Komunikasi, Sumber Ds. ;];emlgrr: fasilitasi pembayaran listrik, air dan 43,000,000
Daya Air dan Listrik Sembunganyar p U
Penyediaan Jasa Kec.DIZukun, Jumlah fasilitasi pembayaran jasa pelayanan
Pelayanan Umum . dan administrasi kantor 144.810.000
Sembunganyar
Pemeliharaan Barang
Milik Daerah Penunjang Kec.DDSukun, Jumlah fasilitasi pemeliharaan barang milik
Urusan Pemerintahan Sembunganyar daerah 92.295.000
Daerah
Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya Kec. Dukun
Pemeliharaan dan Pajak .Ds ! Jumlah fasilitasi pemeliharaan kendaraan
Kendaraan Perorangan . dinas jabatan 35.100.000
Sembunganyar

Dinas atau Kendaraan
Dinas Jabatan
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Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya

Pemeliharaan Pajak dan Kec.DZUkun, Jumlah fasilitasi pemeliharaan kendaraan
Perijinan Kendaraan : dinas operasional 35.700.000
N . Sembunganyar
Dinas Operasional atau
Lapangan
. Kec. Dukun,
Pemeliharaan Peralatan Ds Jumlah fasilitasi pemeliharaan peralatan kantor
dan Mesin Lainnya : p P 2.160.000
Sembunganyar
Pemeliharaan/Rehabilitasi Kec. Dukun,
Gedung Kantor dan Ds. Jumlah fasilitasi pemeliharaan gedung kantor
: 13.845.000
Bangunan Lainnya Sembunganyar
Pemeliharaan/Rehabilitasi
Sarana dan Prasarana Kec. Dukun, Jumlah fasilitasi pemeliharaan sarana dan
Pendukung Gedung Ds.
prasarana gedung kantor 5.490.000
Kantor atau Bangunan Sembunganyar
Lainnya
PROGRAM
PENYELENGGARAAN . .
PEMERINTAHAN DAN Tingkat Kematangan Pelayanan Publik 2.392.750
PELAYANAN PUBLIK
Penyelenggaraan
urusan pemerintahan Kec. Dukun
yang tidak dilaksanakan .Ds ’ Jumlah kegiatan peningkatan pelayanan
oleh unit kerja . publik 2.392.750
Sembunganyar
perangkat daerah yang
ada di kecamatan
Peningkatan Efektifitas Kec. Dukun, o ) o )
pelaksanaan pelayanan Ds Jumlah fasilitasi pembinaan administrasi
ke_zpada masyarakat di Sembunganyar kependudukan 2.392.750
wilayah kecamatan
PROGRAM
PEMBERDAYAAN Persentase RKPDes yang ditetapkan tepat
MASYARAKAT DESA waktu 167.791.454
DAN KELURAHAN
Persentase Pelaku Ekonomi di Wilayah
Kecamatan yang difasilitasi
Persentase Lembaga Ekonomi Masyarakat
yang difasilitasi
Persentase Lembaga Kemasyarakatan
tingkat Kecamatan yang dibina
Koordinasi Kegiatan Kec.DDSukun, Jumlah fasilitasi kegiatan pemberdayaan
Pemberdayaan Desa . desa 33.406.791
Sembunganyar
Peningkatan partisipasi
masyarakat dalam forum Kec. Dukun,
musyawarah Ds. Jumlah peserta Musrenbang kecamatan 25.750.975
perencanaan Sembunganyar
pembangunan didesa
Peningkatan efektifitas
kegiatan pemberdayaan Kec.DIZukun, Jumlah lembaga ekonomi desa yang difasilitasi
masyarakat di wilayah Sembun : anvar 9 yang 7.655.816
kecamatan gany:
Pemberdayaan Kec. Dukun
Lembaga .Ds ! Jumlah fasilitasi pembinaan lembaga
Kemasyarakatan Sembun .an ar kemasyarakatan tingkat kecamatan 134.384.663
Tingkat Kecamatan gany
Eees])()ealegggaraan Kec.D2ukun, Jumlah fasilitasi lembaga kemasyarakatan
9 : dibidang pemberdayaan masyarakat 132.010.698
Kemasyarakatan Sembunganyar
Ezzlrl]l;agkz%%ﬁmbangan Kec.D2ukun, Jumlah pelaku ekonomi diwilayah kecamatan
. yang difasilitasi 2.373.965
Masyarakat Sembunganyar
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PROGRAM
KOORDINASI Persentase Penyelesaian Konflik di
KETENTRAMAN DAN Kecamatan yang difasilitasi 48.199.684
KETERTIBAN UMUM
Koordinasi upaya Kec. Dukun, ) )
penyelenggaraan Ds Jumlah pelaksanaan koordinasi
pemerintahan dan . penyelenggaraan Tarntibum 43.200.000
) Sembunganyar
ketertiban umum
Sinergitas dengan
kepolisian Negara Kec. Dukun, . .
Republik Indonesia, TNI Ds. itel;nr:]?ngﬁlﬁrlﬁsiﬂiag: coratan pengendatan 43.200.000
dan instansi vertikal di Sembunganyar gkung T
wilayah Kecamatan
Koordinasi penerapan
dan penegakan Kec. Dukun, Jumlah koordinasi penegakan dan
peraturan Daerah dan Ds.
penegakan Perda dan Perkada 4.999.684
Peraturan Kepala Sembunganyar
Daerah
Koordinasi/sinergi dengan
Perangkat Daerah yang
tlgg:\es g;;:gg?asd?;ang Kec.DI:;ukun, Jumlah pelaksanaan kegiatan penegakan
peneg . Perda dan Perkada 4.999.684
Perundang-undangan Sembunganyar
dan/atau Kepolisian
Negara Rl
PROGRAM
PENYELENGGARAAN Persentase Penugasan Kepala Daerah yang
URUSAN difasilitasi 10.492.434
PEMERINTAHAN UMUM
Penyelenggaraan
Urusan Pemerintahan Kec. Dukun, .
Umum sesuai dengan Ds Jumlah penyglenggaraan pemerintahan
. umum sesuai penugasan Kepala Daerah 10.492.434
Penugasan Kepala Sembunganyar
Daerah
Pembinaan Kerukunan
Antarsuku dan Intrasuku,
Umat Beragama, Ras,
dan Golongan Lainnya KeC.D2ukun, Jumlah pelaksanaan FKUB
Guna Mewujudkan Sembun'an ar p 4.999.684
Stabilitas Keamanan gany;
Lokal, Regional, dan
Nasional
Pelaksanaan Tugas Kec. Dukun,
Forum Koordinasi Ds. Jumlah pelaksanaan Forkopimcam
s " 5.492.750
Pimpinan di Kecamatan Sembunganyar
PROGRAM
PEMBINAAN DAN
PENGAWASAN 20.898.180
PEMERINTAHAN DESA
Fasilitasi, Rekomendasi
dan Koordinasi Kec. Dukun, Fasilitasi, Rekomendasi dan Koordinasi
Pembinaan dan Ds. Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan
20.898.180
Pengawasan Sembunganyar | Desa
Pemerintahan Desa
Fasilitasi penyusunan Kec. Dukun,
Peraturan Desa dan Ds. Jumlah Perdes dan Perkades yang disusun
1.998.400
Peraturan Kepala Desa Sembunganyar
Fasilitasi Administrasi Kec.DIZukun, Jumlah fasilitasi pembinaan administrasi
Tata Pemerintahan Desa ’ Pemerintahan Desa 1.190.980
Sembunganyar
Fasilitasi Pengelolaan Kec. Dukun
Keuangan Desa dan .Ds ! Jumlah fasilitasi pembinaan pengelolaan
pendayagunaan aset : keuangan desa dan aset desa 1.998.400
Sembunganyar
desa
Fasilitasi Pelaksanaan Kec. Dukun,
pemilihan kepala desa Ds. Jumlah desa yang melaksanakan Pilkades 7.584.300
Sembunganyar
Fasilitasi Pelaksanaan Kec.D2ukun, Jumlah pembinaan Tupoksi dan administrasi
tugas dan fungsi BPD : BPD 1.998.400

Sembunganyar
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Ezf‘!gi:nggyusunan Kec.DIZ;ukun, Jumlah fasilitasi penyusunan perencanaan
Pembangunan Partisipatif Sembunganyar pembangunan partisipatif 2492475
brogram dan pelaksanaan | Kee:Dukun
prog p Ds. Jumlah pelaksanaan monev pembangunan
pemberdayaan Sembunganyar 2.492.475
masyarakat desa gany
- ’ Kec. Dukun
Koordinasi pendampingan ’ I
SO Ds. Jumlah fasilitasi penyusunan Prodeskel
desa di wilayahnya Sembunganyar 1.142.750
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BAB Il
TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1. TELAAHAN TERHADAP KEBIJAKAN NASIONAL

Telaahan terhadap kebijakan nasional sebagaimana dimaksud,
yaitu penelaahan yang menyangkut arah kebijakan dan prioritas
Pembangunan Nasional dan yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi
SKPD vyaitu fungsi Pemerintahan.

Dalam tahun Anggaran 2025 Kecamatan Dukun mendapatkan
kebijakan pembangunan dan prioritas pembangunan sebagai berikut
. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
. Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan Publik
. Program Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan
. Program Koordinasi Ketentraman dan Ketertiban Umum

. Program Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum

o g A W N PP

. Program Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi Kecamatan berpedoman pada
Peraturan Bupati Gresik Nomor 70 Tahun 2016 Tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Kecamatan Kabupaten

Gresik, terhadap kebijakan nasional.

Berdasarkan Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, pasal 1 ayat 12, Visi adalah
rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir periode
perencanaan. Perencanaan visi sebagai bagian dari proses perencanaan
pembangunan merupakan suatu langkah penting dalam perjalanan
penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan dan pembinaan

kemasyarakatan di daerah.
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3.2.

3.3.

TUJUAN DAN SASARAN RENJA SKPD

Tujuan Rencana Kerja ( Renja ) Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik
Tahun 2025 ini nantinya menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja
dan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah (RKA-SKPD), sehingga terjadi
konsistensi / sinkronisasi antara perencanaan dan penganggaran Kecamatan
Dukun tahun 2025.

Tujuan Renja yang mengacu pada tujuan Renstra adalah :
“ Meningkatkan kualitas dan kebermanfaatan pelayanan publik

Dengan sasaran sebagai berikut :

“ Meningkatnya kualitas pelayanan publik di tingkat Kecamatan “

PROGRAM DAN KEGIATAN

Adapun program dan kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun
2025 sesuai Rencana Kerja ( Renja ) SKPD Kecamatan Dukun yang telah
disesuaikan dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah terdiri dari 6 (enam) Program, 13 (tiga belas) kegiatan
dan 35 sub kegiatan, dengan rincian sebagai berikut :
1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
1.1. Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
1.1.1. Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
1.1.2. Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
1.1.3. Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
1.2. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

1.2.1. Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
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1.2.2. Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun
SKPD
1.3. Administrasi Umum Perangkat Daerah
1.3.1. Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan
Kantor
1.3.2. Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
1.3.3. Penyediaan Bahan Logistik
1.3.4. Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
1.3.5. Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-
Undangan
1.3.6. Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD
1.3.7. Dukungan SPBE
1.4. Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah
1.4.1. Pengandaan Sarana dan Parasarana Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya
1.5. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
1.5.1. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
1.5.2. Penyediaan Jasa Pelayanan umum
1.6. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah
1.6.1.Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan
Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas
Jabatan
1.6.2. Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan Pajak
dan Perijinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan
2. Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan Publik
2.1. Penyelenggaraan Umum Pemerintahan yang tidak dilaksanakan oleh

unit kerja Perangkat Daerah yang ada di Kecamatan
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2.1.1. Peningkatan efektifitas pelaksanaan pelayanan
masyarakat di wilayah kecamatan

3. Program Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan
3.1. Koordinasi Kegiatan Pemberdayaan Desa
3.1.1. Peningkatan  Partisipasi Masyarakat dalam
Musyawarah Perencanaan Pembangunan di Desa

kepada

Forum

3.1.2. Peningkatan Efektifitas Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat

di Wilayah Kecamatan
3.2. Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan Tingkat Kecamatan
3.2.1. Penyelenggaraan Lembaga Kemasyarakatan
3.2.2. Fasilitasi Pengembangan Usaha Ekonomi Masyarakat

4. Program Koordinasi Ketentraman dan Ketertiban Umum

4.1.Koordinasi Upaya Penyelenggaraan Ketentraman dan Ketertiban

Umum

4.1.1. Sinergitas dengan Kepolisian Negara Republik Indonesia,

Tentara Nasional Indonesia dan Instansi Vertikal di Wilayah

Kecamatan

3.2.Koordinasi Penerapan dan Penegakan Peraturan Daerah dan

Peraturan Kepala Daerah

3.2.1. Koordinasi/Sinergi dengan Perangkat Daerah yang Tugas dan

Fungsinya di Bidang Penegakan Peraturan Perundang-

Undangan dan/atau Kepolisian Negara Republik Indonesia

5. Program Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum

5.1.Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum sesuai Penugasan

Kepala Daerah




PERUBAHAN KECAMATAN DUKUN TAHUN 2025
RENCANA KERJA

5.1.1.

5.1.2.

Pembinaan Kerukunan Antar Suku dan Intra Suku, Umat
Beragama, Ras dan Golongan Lainnya Guna Mewujudkan
Stabilitas Keamanan Lokal, Regional dan Nasional

Pelaksanaan Tugas Forum Koordinasi Pimpinan di Kecamatan

6. Program Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa

4.2.Fasilitasi, Rekomendasi dan Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan

Pemerintahan Desa

4.2.1

4.2.2
4.2.3

4.2.4.

4.2.5
4.2.6

4.2.7.

. Fasilitasi Penyusunan Peraturan Desa dan Peraturan Kepala

Desa

. Fasilitasi Administrasi Tata Pemerintahan Desa
. Fasilitasi Pengelolaan Keuangan Desa dan Pendayagunaan

Aset Desa
Fasilitasi Pelaksanaan Tugas dan Fungsi Badan

Permusyawaratan Desa

. Fasilitasi Penyusunan Perencanaan Pembangunan Partisipatif

. Fasilitasi Penyusunan Program  dan Pelaksanaan

Pemberdayaan Masyarakat Desa

Koordinasi Pendampingan Desa di Wilayahnya
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BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN
PERANGKAT DAERAH




PERUBAHAN KECAMATAN DUKUN TAHUN 2025
RENCANA KERJA

BAB 1V
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT
DAERAH

Rencana Kerja (RENJA) adalah dokumen perencanaan Perangkat
Daerah untuk periode 1 (satu) tahun. Rangkaian rencana kerja diawali dengan
melakukan pengelolaan perencanaan, pengendalian, pelaksanaan dan evaluasi
terhadap kinerja yang dilakukan oleh Perangkat Daerah. Di dalam rencana kerja
mengemukakan secara eksplist rencana kerja program dan kegiatan yang disusun
berdasarkan evaluasi kinerja perangkat daerah tahunan. Rencana Kerja dan
pendanaan perangkat daerah mencakup program, kegiatan, indikator kinerja, pagu
pendanaan, lokasi kegiatan serta kelompok sasaran penerima manfaat, baik yang
mengalami perubahan dan tidak mengalami perubahan. Adalah dokumen rencana
yang memuat program dan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai sasaran
pembangunan.

Rencana kerja dan pendanaan perangkat daerah berpedoman pada
Rentsra Perangkat Daerah, hasil evaluasi Renja Perangkat Daerah tahun lalu, dan
hasil evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah tahun berjalan. Dalam penyusunan
rencana kerja dan pendanaan Perangkat Daerah harus memperhatikan dan
menganalisa rencana kerja beserta pendanaannya berdasarkan capaian kinerja
yang telah di laksanakan. Di samping itu, Perangkat Daerah mempunyai peran
penting dalam mencapai tujuan dan sasaran kinerja pemerintah daerah melalui
program dan kegiatan yang tertuang pada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten.

Penetapan indikator kinerja atau ukuran kinerja akan digunakan
untuk mengukur kinerja atau keberhasilan organisasi. Pengukuran kinerja
organisasi akan dapat dilakukan dengan mudah, cepat, tepat dan akurat jika

terlebih dahulu ditetapkan indikator kinerja serta target kinerja yang telah disepakati




PERUBAHAN KECAMATAN DUKUN TAHUN 2025
RENCANA KERJA

bersama. Penetapan indikator kinerja merupakan syarat penting untuk menetapkan
rencana kerja dan pendanaan perangkat daerah sebagai penjabaran dari Rencana
Pembangunan Jangka Menengah atau Rencana Strategis Organisasi. Hal ini
mengingat rencana kerja akan merupakan gambaran sosok tampilan organisasi di
masa yang akan datang. Indikator kinerja akan dapat dijadikan sebagai media
perantara untuk memberi gambaran tentang prestasi organisasi yang diharapkan di
masa mendatang.

Rencana Kerja Perubahan dan Pendanaan Perangkat Daerah Tahun
2025 berdasarkan SIPD-RI sesuai tabel sebagai berikut :

Tabel. 2.8
Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah Tahun 2025

OPD Kecamatan Dukun
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PERUBAHAN KECAMATAN DUKUN TAHUN 2025
RENCANA KERJA

BAB V
PENUTUP

Sebagai uraian akhir pada bab penutup Perubahan Rencana Kerja

Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik Tahun 2025 ini, disampaikan kaidah

pelaksanaan Renja dengan rincian sebagai berikut :

1.

Sesuai ketentuan Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004 tentang sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional, maka dengan ini ditetapkannya
Rencana Kerja Kecamatan Tahun 2025 sebagai penjabaran Rencana
Strategis Kecamatan Dukun Tahun 2021 - 2026 selanjutnya akan dijadikan
dasar untuk menyusun Rencana Kerja dan Anggaran Satuan Kerja
Perangkat Daerah (RKA-SKPD) Kecamatan Dukun tahun 2025.

Dengan ditetapkannya Rencana Kerja Kecamatan tahun 2025 ini maka
semua pihak dan pemangku kepentingan (stakeholders) yang berkaitan
dengan tugas pokok dan fungsi Kecamatan untuk dijadikan pedoman dalam
operasionalisasi peran masing-masing dalam pelaksanaan program kegiatan
tahunan.

Perubahan Rencana Kerja Kecamatan Dukun tahun 2025 ini akan dijadikan
dasar pengukuran dan evaluasi kinerja Aparatur Kecamatan sekaligus
sebagai dasar pembuatan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP)

Tahun 2024.




PERUBAHAN KECAMATAN DUKUN TAHUN 2025
RENCANA KERJA

4. Diharapkan dengan tersusunnya Perubahan Rencana Kerja Kecamatan
Dukun tahun 2025 ini dapat menjadi pedoman Aparatur Pemerintah
Kecamatan di dalam melaksanakan program kegiatan sesuai dengan tugas
pokok dan fungsinya.

5. Perubahan Renja Kecamatan Dukun Tahun 2025 ini akan dijadikan dasar
pengukuran dan evaluasi kinerja secara kumulatif tahun 2025 dan sekaligus
sebagai dasar laporan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi organisasi
tahun 2025

6. Diharapkan dengan tersusunnya Perubahan Renja Kecamatan Dukun Tahun
2025 ini dapat dibangun komitmen bersama dari seluruh jajaran organisasi
untuk taat azas dalam perencanaan kinerja tahun 2025 dan dapat dihindari

adanya RKA-SKPD yang keluar dari kesepakatan dalam Renja.

IP.19830724 200112 1 001
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